Modul Ajar Kurikulum Merdeka • Bahasa Indonesia Kelas 6 SD
MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
BAHASA INDONESIA — FASE C (KELAS 6)
I. INFORMASI UMUM
	Nama Penyusun
	: .................................................................................

	Satuan Pendidikan
	: .................................................................................

	Tahun Pelajaran
	: 2026 / 2027

	Jenjang Sekolah / Fase
	: Sekolah Dasar (SD) / Fase C (Kelas 6)

	Mata Pelajaran
	: Bahasa Indonesia

	Alokasi Waktu
	: 15 JP (5 Pertemuan x 3 JP)

	Bab / Pokok Bahasan
	: Bab 7: Aku Bisa Berempati (Fabel & Sudut Pandang Pencerita)

	Semester
	: 2 (Genap)

	Target Peserta Didik
	: Peserta Didik Reguler / Tipikal (Inklusif & Heterogen)

	Model Pembelajaran
	: Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) & Analisis Studi Kasus Kontekstual

	Profil Pelajar Pancasila
	: Mandiri, Bernalar Kritis, Gotong Royong, dan Kreatif

	Sarana & Prasarana
	: Teks autentik, artikel studi kasus, atlas/kamus referensi, proyektor LCD, ruang kelas, LKPD



II. KOMPONEN INTI
A. Capaian dan Tujuan Pembelajaran (TP)
Membedakan sudut pandang pencerita orang pertama ('aku') dan orang ketiga ('dia/nama tokoh').
Menganalisis emosi dan motivasi tindakan tokoh dalam cerita melalui petunjuk kontekstual teks.
Menulis teks refleksi diri mengenai pengalaman menolong teman dan menghargai perbedaan.
B. Pemahaman Bermakna dan Pertanyaan Pemantik
1. Pemahaman Bermakna: Menganalisis sudut pandang pencerita (orang pertama, orang ketiga serba tahu) dalam fabel modern dan cerpen, menelaah diksi ungkapan perasaan, serta menulis esai refleksi empati terhadap sesama.
2. Pertanyaan Pemantik:
Benda atau peristiwa apa saja di sekitar kita yang berkaitan dengan materi ini?
Mengapa kita perlu mempelajari dan menerapkan konsep ini dalam kehidupan sehari-hari?
Bagaimana cara kita membuktikan pemahaman materi ini melalui latihan bersama?
C. Skenario Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1 – 2: Topik A: Membaca Fabel dan Cerita Empati Sosial
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menelaah nilai welas asih, saling tolong menolong, dan menghargai keterbatasan teman.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 3 – 4: Topik B: Sudut Pandang Pencerita (Orang Pertama dan Orang Ketiga)
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Membedakan teknik bercerita dengan kata ganti 'aku' dan sudut pandang serbatahu 'dia'.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 5 – 6: Topik C: Menulis Narasi dari Sudut Pandang Orang Pertama
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Mengubah cerpen sudut pandang orang ketiga menjadi narasi batin sudut pandang 'aku'.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
III. ASESMEN DAN RUBRIK EVALUASI
A. Bentuk dan Instrumen Asesmen
Asesmen Awal (Diagnostik): Tanya jawab lisan untuk memetakan kesiapan awal peserta didik.
Asesmen Formatif: Observasi unjuk kerja, keaktifan berdiskusi, dan hasil pengerjaan LKPD.
Asesmen Sumatif: Latihan soal penguasaan konsep di akhir bab.
B. Rubrik Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
	Kriteria / Indikator
	Perlu Bimbingan
(0–60)
	Cukup
(61–70)
	Baik
(71–85)
	Sangat Baik
(86–100)

	Pemahaman Konsep Dasar
	Belum mampu memahami konsep dasar bab ini.
	Mampu memahami konsep dengan bimbingan guru.
	Mampu memahami konsep secara mandiri dan benar.
	Menguasai konsep secara utuh dan mampu menjelaskan ke teman.

	Keterampilan Pengerjaan LKPD
	Belum dapat menyelesaikan aktivitas LKPD.
	Menyelesaikan sebagian LKPD dengan pendampingan.
	Menyelesaikan seluruh aktivitas LKPD dengan benar.
	Menyelesaikan LKPD dengan cepat, rapi, dan tepat.

	Kemandirian & Sikap
	Pasif dan memerlukan arahan berulang.
	Cukup antusias namun masih ragu-ragu.
	Aktif, tertib, dan bertanggung jawab.
	Sangat mandiri, kritis, dan berinisiatif.


C. Bank Soal Evaluasi Formatif / Sumatif
1. Kutipan cerita: 'Pagi itu aku mengayuh sepedaku dengan tergesa-gesa. Aku takut terlambat sampai di sekolah karena jalanan becek.' Kutipan tersebut menggunakan sudut pandang...
A. Orang pertama (tokoh aku)
B. Orang ketiga serbatahu
C. Orang kedua
D. Sudut pandang campuran
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Penggunaan kata ganti 'aku' dan 'sepedaku' menandai sudut pandang orang pertama.
2. Sikap empati yang tepat ketika melihat seorang teman baru yang pendiam dan kesulitan berjalan membawa buku tebal adalah...
A. Menertawakannya dari kejauhan
B. Menghampirinya dengan ramah dan menawarkan bantuan membawakan sebagian buku
C. Mengabaikannya karena bukan teman sekelas
D. Memotretnya untuk diunggah ke media sosial
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Empati diwujudkan dalam tindakan nyata peduli dan membantu kesulitan orang lain.
3. Kutipan cerita: 'Doni memandang jendela dengan tatapan kosong. Di dalam hatinya, ia sangat merindukan kehadiran ayahnya yang sedang berlayar.' Sudut pandang yang digunakan adalah...
A. Orang pertama pelaku utama
B. Orang ketiga (pengarang serbatahu)
C. Orang kedua jamak
D. Sudut pandang dramatik
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Pengarang menyebut nama 'Doni' dan mengetahui isi batin perasaannya (orang ketiga serbatahu).
4. Perbedaan mendasar antara simpati dan empati adalah...
A. Simpati hanya merasa kasihan, sedangkan empati mampu merasakan perasaan orang lain dan mendorong tindakan nyata membantu
B. Simpati lebih mendalam daripada empati
C. Empati hanya untuk hewan
D. Keduanya tidak memiliki hubungan dengan perasaan
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Empati melibatkan pemahaman mendalam dan tindakan menempatkan diri pada posisi orang lain.
5. Cerita yang tokoh-tokohnya diperankan oleh hewan yang berwatak dan berbicara seperti manusia disebut...
A. Fabel
B. Mite
C. Sage
D. Roman
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Fabel adalah dongeng hewan dengan muatan pesan moral kemanusiaan.


LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Mata Pelajaran: Bahasa Indonesia • Bab 7: Aku Bisa Berempati (Fabel & Sudut Pandang Pencerita)
	Nama Lengkap : .....................................................
	Hari / Tanggal : ...................................

	Kelas / No. Absen : .....................................................
	Nilai / Catatan : ...................................



Petunjuk Pengerjaan:
Tuliskan nama lengkap dan nomor absen pada kotak di atas.
Dengarkan penjelasan guru sebelum memulai pengerjaan.
Kerjakan setiap aktivitas dengan teliti dan rapi.
Tanyakan kepada guru jika ada instruksi yang belum jelas.
Aktivitas 1: Topik A: Membaca Fabel dan Cerita Empati Sosial
Petunjuk: Menelaah nilai welas asih, saling tolong menolong, dan menghargai keterbatasan teman.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 2: Topik B: Sudut Pandang Pencerita (Orang Pertama dan Orang Ketiga)
Petunjuk: Membedakan teknik bercerita dengan kata ganti 'aku' dan sudut pandang serbatahu 'dia'.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 3: Topik C: Menulis Narasi dari Sudut Pandang Orang Pertama
Petunjuk: Mengubah cerpen sudut pandang orang ketiga menjadi narasi batin sudut pandang 'aku'.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................


BAHAN BACAAN GURU, PESERTA DIDIK & GLOSARIUM
A. Rangkuman Konsep Materi Pembelajaran
Bab aku bisa berempati mendalami teks fabel filosofis dan cerpen bertema kepedulian sosial, inklusivitas terhadap teman difabel, dan pencegahan diskriminasi.
Peserta didik mempelajari konsep sudut pandang (point of view) pencerita: sudut pandang orang pertama (aku/kami sebagai pelaku utama atau sampingan) dan sudut pandang orang ketiga (dia/mereka/nama tokoh yang serbatahu).
Siswa berlatih menuliskan cerita fiksi dengan sudut pandang orang pertama untuk mengasah kepekaan merasakan perasaan orang lain (berempati).
B. Glosarium Istilah
	Istilah
	Pengertian / Definisi Operasional

	Empati
	Kemampuan untuk memahami, merasakan, dan menempatkan diri pada posisi perasaan atau pengalaman orang lain.

	Sudut Pandang (Point of View)
	Cara pandang atau posisi pengarang dalam menyajikan tokoh, tindakan, dan latar dalam cerita.

	Sudut Pandang Orang Pertama
	Teknik penceritaan di mana tokoh utama atau saksi menggunakan kata ganti 'aku' atau 'saya'.

	Sudut Pandang Orang Ketiga
	Teknik penceritaan di mana pengarang berada di luar cerita dan menyebut tokoh dengan kata 'dia', 'ia', 'mereka', atau nama orang.

	Fabel Filosofis
	Cerita fiksi bertokoh binatang yang memuat pesan perenungan moral dan kebijaksanaan hidup mendalam.


C. Daftar Pustaka
Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan No. 046/H/KR/2025 tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Permendikdasmen No. 13 Tahun 2025 tentang Perubahan atas Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Panduan Pembelajaran dan Asesmen Kurikulum Merdeka, Kemendikdasmen.

	Mengetahui,
Kepala Sekolah



......................................................
NIP. ................................................
	......................, ........................ 2026
Guru Mata Pelajaran



......................................................
NIP. ................................................


Halaman 




